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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan dan Penilaian Mengenai Motivasi pada CV. Ratu Gumay Bandung
1. Pelaksanaan Motivasi pada CV. Ratu Gumay Bandung


Organisasi adalah tempat atau wadah dari kumpulan orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah disepakati dan telah direncanakan sebelumnya, oleh karena itu keberhasilan suatu organisasi tidak akan lepas dari keberadaan dan peran serta orang-orang yang berada didalamnya.

CV. Ratu Gumay adalah perusahaan yang bergerak di bidang pangan yang mana jenis kegiatan usahanya adalah pembuatan sari kelapa (nata de coco) dimana kegiatan pemasarannya mencakup daerah Cirebon, Garut, Sumedang, Majalaya, Cicalengka, Subang, Sukabumi.

Motivasi merupakan salah satu cara yang harus dilakukan oleh pimpinan agar para pegawai yang ada dapat memberikan suatu kontribusi yang besar kepada organisasi. Dengan motivasi pula para pegawai akan bersemangat dan bergairah dalam melaksanakan pekerjaannya.


Motivasi yang diberikan pimpinan kepada bawahannya akan mencapai suatu hasil yang maksimal bahkan optimal, bila pegawai terdorong untuk meningkatkan prestasi kerja sesuai yang diharapkan. 


Meningkatakan prestasi kerja pegawai melalui motivasi yang diberikan oleh pimpinan, harus didasarkan pada asas-asas motivasi. Asas-asas motivasi bila di terapkan dengan benar pada organisasi akan membawa kebaikan pada organisasi itu sendiri dan prstasi kerja akan tercapai dan juga tujuan perusahaan akan terlaksana.


Dengan pelaksanaan dan penerapan asas-asas motivsi yang benar akan berdampak pada peningkatan prestasi kerja pegawai sehingga pegawai akan benar-benar bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilimpahkan kepadanya dengan mengeluarkan segenap kemampuan, keterampilan, dan semangat kerja keras yang dimilikinya. 
2. Penilaian  Responden Mengenai Motivasi Pada CV. Ratu Gumay Bandung
1. Asas Mengikutsertakan 

Mengikutsertakan pegawai maksudnya yaitu memberikan kesempatan kepada pegawai untuk berparisipasi mengajukan ide-ide atau pendapatnya dalam pelaksanaan pekerjaan serta mengikutsertakan pegawai dalam merumuskan rencana dan program kerja. Dengan cara ini, diharapkan karyawan ikut merasa bertanggung jawab atas tercapainya tujuan perusahaan. 
a. Mengikutsertakan Dalam Merumuskan Rencana dan Program Kerja

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada CV. Ratu Gumay Bandung bahwa pimpinan mengikutsertakan pegawai dalam merumuskan rencana dan program kerja perusahaan artinya pimpinan menghargai para pegawai sehingga para pegawai akan lebih bertanggung jawab atas setiap pekerjaan  yang dilimpahkan pimpinan kepadanya. Hal ini terlihat dari keterangan para responden tentang kesepakatan kerja yang telah disepakati bersama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan sekaligus pemilik perusahaan di dapatkan keterangan bahwa pimpinan selalu mengikutsertakan pegawai dalam merumuskan rencana dan program kerja perusahaan. Hal ini dilakukan agar rencana dan program kerja yang di buat bisa disepakati dan dilaksanakan sebagaimana mestinya dengan tanggung jawab yang di tanggung bersama-sama.


Berdasarkan angket yang telah peneliti sebarkan kepada responden, peneliti mendapatkan hasil penilaian responden terhadap rencana dan program kerja yang dapat  dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1
Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Mengikutsertakan Dalam Merumuskan Rencana dan Program Kerja CV. Ratu Gumay Bandung
N=20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	7
	35.0

	Setuju
	9
	45.0

	Kurang Setuju
	3
	15.0

	Tidak Setuju
	1
	5.0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap mengikutsertakan pegawai dalam merumuskan rencana dan program kerja CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya responden menyatakan setuju sebesar 45% dan sangat setuju sebesar 35%. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan telah memberikan motivasi terhadap pegawainya dalam merumuskan rencana dan program kerja.

Berdasarkan observasi, wawancara, dan angket yang disebarkan, peneliti menganalisis bahwa pegawai diberikan kesempatan untuk ikut serta dalam merumuskan rencana dan program kerja yang mana maksudnya adalah pegawai di berikan tanggung jawab dalam memenuhi tujuan perusahaan yang ingin dicapai dan pegawai merasa dihargai oleh pimpinan karena pegawai bukan hanya sebagai tenaga kerja pembantu tetapi sebagai tenaga kerja yang ikut juga memajukan perusahaan.       
b. Memberikan Kesempatan Kepada Pegawai Untuk Mengajukan Pendapat 


Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada CV. Ratu Gumay Bandung, peneliti pernah melihat ada pegawai yang mengajukan pendapat atau ide-idenya kepada pimpinan pada rapat perusahaan. Hal ini dilakukan untuk memotivasi para pegawai agar giat bekerja dan memberikan masukan–masukan yang berguna bagi kelanjutan perusahaan.


Berdasarkan wawancara dengan pimpinan perusahaan diperoleh keterangan bahwa pimpinan telah memberikan kesempatan kepada pegawai  untuk mengajukan pendapat atau ide-idenya yang berhubungan dengan bidang pekerjaannya. Hal ini dapat diketahui bahwa pimpinan mencoba untuk memfasilitasi hak-hak pegawainya dengan diadakannya rapat perusahaan yang diselenggarakan tiap 6 bulan sekali yang mana dalam rapat tersebut pegawai diberikan kesempatan untuk mengajukan pendapat atau ide-ide yang membangun. Kemudian pimpinan menampung aspirasi pegawai tersebut dengan mempertimbangkannya dan membawa kembali kedalam rapat perusahaan untuk di setujui dan kemudian di jalankan untuk kebijakan pegawai dan perusahaan.

Berdasarkan angket yang telah peneliti sebarkan kepada responden, peneliti mendapatkan penilaian responden terhadap kesempatan pegawai untuk mengajukan pendapat atau ide-ide yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Kesempatan Untuk Mengajukan Pendapat Pada CV. Ratu Gumay Bandung
N=20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	6
	30.0

	Setuju
	11
	55.0

	Kurang Setuju
	1
	5.0

	Tidak Setuju
	2
	10.0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap kesempatan mengajukan pendapat pada CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya responden menyatakan setuju sebesar 55% dan sangat setuju sebesar 30%. Hal ini berarti bahwa pimpinan telah maksimal memperhatikan aspirasi para pegawainya dengan memberikan kesempatan untuk mengajukan pendapat.


Berdasarkan observasi, wawancara, dan angket yang disebarkan, peneliti menganalisis bahwa kesempatan mengajukan pendapat atau ide sudah benar-benar dijalankan oleh pimpinan, hal ini terlihat dari adanya rapat perusahaan yang diselenggarakan setiap 6 bulan sekali. Berarti dalam hal ini pimpinan memperhatikan aspirasi para pegawainya dalam memajukan perusahaan dan memenuhi hak-hak pegawainya.   
2. Asas Komunikasi

Komunikasi antara pimpinan dengan pegawai sangat diperlukan sekali didalam suatu aktivitas perusahaan. Komunikasi yang baik akan memberikan dampak yang positif pada perusahaan, dan komunikasi yang tidak berjalan akan memberikan dampak yang negatif terhadap hubungan antara pimpinan dengan pegawainya yang dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai dan aktivitas perusahaan itu sendiri. Komunikasi yaitu adanya hubungan sosialisasi antara dua orang atau lebih yang berinteraksi dalam suatu pokok pembicaraan yang mengarah pada suatu tujuan pembicaraan yang jelas. Dalam aktivitas perusahaan  pimpinan sebaiknya memberikan pengarahan yang jelas kepada pegawainya agar dapat meminimalisir tingkat kesalahan pegawai dan bersosialisasi dengan pegawai dalam hubungan kerja.
a. Melakukan Komunikasi Dengan Pegawai


Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada CV. Ratu Gumay Bandung, peneliti menemukan keterangan dari beberapa pegawai bahwa pimpinan kurang melakukan komunikasi dengan para pegawainya. Hal ini dibuktikan bahwa pimpinan hanya melakukan komunikasi pada saat rapat ataupun pertemuan saja dan pimpinan jarang sekali bisa di temui sebab pimpinan banyak menghabiskan waktu di luar perusahaan karena pimpinan mempunyai jadwal kegiatan yang cukup padat diluar perusahaan seperti: mengurus usaha yang baru di rilisnya yaitu CV. Adventurindo yang bergerak di bidang percetakan, dan mengadakan petemuan dengan kolega-koleganya.

Berdasarkan wawancara dengan pimpinan perusahaan, di dapat keterangan bahwa pimpinan sering melakukan komunikasi dengan para pegawai seperti pada saat rapat ataupun pada waktu senggang dan pada saat jam istirahat kerja. Pimpinan perusahaan sudah berusaha dalam melakukan komunikasi dengan pegawainya untuk mengetahui perkembangan para pegawainya dan perkembangan aktivits perusahaan. 

Berdasarkan angket yang peneliti sebar pada responden, peneliti mendapatkan penilaian responden terhadap komunikasi atau sosialisasi dengan pegawai yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Hubungan Komunikasi atau  Sosialisasi Pada CV. Ratu Gumay Bandung.

N=20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	0
	0

	Setuju
	4
	20.0

	Kurang Setuju
	6
	30.0

	Tidak Setuju
	8
	40.0

	Sangat Tidak Setuju
	2
	10.0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005 



Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap hubungan komunikasi atau sosialisasi pada CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya responden menyatakan tidak setuju sebesar 40%, kurang setuju sebesar 30%, dan sangat tidak setuju sebesar 10%. Sedangkan responden yang menyatakan setuju sebesar 20%. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan kurang melakukan komunikasi atau sosialisasi dengan pegawainya. Apabila pimpinan melakukan komunikasi dengan baik pada pegawainya maka akan mempengaruhi prestasi kerja para pegawainya dan juga dapat menciptakan hubungan yang harmonis antara pimpinan dengan pegawainya. 
b. Memberikan Pengarahan Secara Jelas Kepada Pegawai

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada CV. Ratu Gumay Bandung, peneliti menemukan pimpinan belum memberikan pengarahan yang jelas kepada pegawainya tentang berapa jumlah spesifik yang harus dikerjakan pegawai Hal ini terlihat dari sering adanya kesalahan yang dilakukan pegawai dalam mengerjakan pekerjaannya seperti: kesalahan pada saat mengemas produk nata de coco atau sari kelapa yang seharusnya  dikemas dalam kemasan 500ml malah di kemas dalam kemasan cup. Ini menimbulkan dampak yang kurang baik bagi citra  pimpinan sebab pegawai merasa seolah-olah di permainkan oleh pimpinan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan perusahaan, pimpinan menyadari bahwa selama ini pimpinan kurang memberikan pengarahan yang jelas kepada pegawai, tetapi pimpinan akan mencoba berusaha memberikan pengarahan secara jelas kepada pegawainya dengan jalan memperbaiki komunikasi dirinya dengan para pegawainya.

Berdasarkan  angket yang peneliti sebarkan pada responden, peneliti mendapatkan penilaian responden terhadap pengarahan yang diberikan pimpinan kepada pegawai yang dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:
Tabel 4.4

Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Pengarahan Yang Di Berikan Kepada Pegawai CV. Ratu Gumay Bandung
N=20

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	0
	0

	Setuju
	5
	25.0

	Kurang Setuju
	4
	20.0

	Tidak Setuju
	8
	40.0

	Sangat Tidak Setuju
	3
	15.0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005

Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap pengarahan yang di berikan kepada pegawai CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 40%, responden yang menyatakan kurang setuju sebesar 20%, dan yang sangat tidak setuju sebesar 15%. Sedangkan responden yang menyatakan setuju sebesar 25%. Berarti dalam hal ini pimpinan belum memberikan pengarahan yang cukup jelas kepada pegawainya sehingga banyak pegawai yang memberikan jawaban yang tidak setuju tentang pengarahan yang di berikan kepada pegawai. 


Berdasarkan observasi, wawancara, dan angket yang di sebarkan, peneliti menganalisis bahwa pengarahan yang diberikan kepada pegawai belum optimal, hal ini terlihat dari adanya kesalahan yang pernah di lakukan pegawai dalam mengerjakan pekerjaan. Apabila pimpinan memberikan pengarahan yang jelas kepada pegawainya maka akan meminimalisir tingkat kesalahan yang dilakukan pegawai dan akan menciptakan hubungan yang harmonis antara pegawai dengan pimpinannya  yang juga dapat meningkatkan kinerja perusahaan.             
3. Asas Pengakuan 


Pengakuan pimpinan kepada pegawai terhadap prestasi kerjanya di maksudkan agar karyawan bekerja dengan keras dan rajin, jika mereka terus menerus mendapat pengakuan dari usaha-usahanya. Bentuk pengakuan tersebut diantaranya adalah memberikan promosi, memberikan bonus dan pujian kepada karyawan. 
a. Memberikan Pujian  Atas Kerja Keras

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada CV. Ratu Gumay Bandung, peneliti menemukan bahwa pimpinan kurang memberikan pujian atas kerja keras para pegawai yang telah menyelesaikan tugas perusahaan yang dilimpahkan pimpinan kepadanya dengan hasil yang baik. Padahal pemberian pujian kepada pegawai yang melakukan pekerjaannya dengan baik akan meningkatkan gairah pegawai dalam bekerja. Karena tidak mendapatkan penghargaan berupa pujian dari pimpinan atas kerja kerasnya, maka pegawai merasa kurang di perhatikan dan kurang bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaan yang di berikan pimpinan kepadanya Hal ini mengakibatkan pegawai tidak teliti dalam menyelesaikan pekerjaannya dan tidak sepenuh hati dalam menjalankannya. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan pimpinan perusahaan di peroleh keterangan bahwa pimpinan selalu berusaha memberikan pujian kepada pegawainya yang melakukan pekerjaannya dengan baik dengan cara selalu berusaha memperhatikan hasil kerja para pegawainya.

Berdasarkan angket yang peneliti sebarkan pada responden, peneliti mendapatkan penilaian responden  terhadap pujian atas kerja keras pegawai yang dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut
Tabel 4.5

Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Pujian Atas Kerja Keras Pegawai CV. Ratu Gumay Bandung

N=20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	0
	0

	Setuju
	2
	10.0

	Kurang Setuju
	4
	20.0

	Tidak Setuju
	13
	65.0

	Sangat Tidak Setuju
	1
	5.0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005       

Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap pujian atas kerja keras pegawai CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 65%, responden yang menyatakan kurang setuju sebesar 20%. Sedangkan responden yang menyatakan setuju sebesar 10%. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan kurang memberikan pujian atas kerja keras pegawainya.   
b. Memberikan Penghargaan 


Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada CV. Ratu Gumay Bandung, peneliti menemukan bahwa pimpinan masih kurang memberikan penghargaan kepada karyawan yang memberikan pengabdian dan kerja kerasnya pada perusahaan seperti: masih adanya pegawai yang tidak di berikan kesempatan dalam menduduki suatu jabatan dalam perusahaan, padahal bila di lihat dari hasil kerja yang dilakukan, pegawai tersebut telah lama bekerja pada perusahaan dan tidak sedikit prestasi yang di berikannya untuk kemajuan perusahaan.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan pimpinan perusahaan, bahwa pimpinan sudah melaksanakan keinginan para karyawannya dengan memberikan penghargan berupa promosi jabatan kepada pegawainya untuk menduduki suatu jabatan dalam orgnisasi perusahaan. Penilaian yang di berikan pimpinan kepada pegawai dalam menduduki suatu jabatan baru atau promosi di lakukan dengan sangat selektif seperti: dari sejumlah pegawai yang baik hanya diambil pegawai yang terbaik saja untuk menjabat dalam perusahaan, walaupun pegawai yang terbaik tersebut baru memiliki masa kerja yang cukup rendah.

Berdasarkan angket yang peneliti sebarkan pada responden, peneliti mendapatkan penilaian responden terhadap penghargaan prestasi kerja pegawai yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6

Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Penghargaan Atas Prestasi Kerja Pegawai CV. Ratu Gumay Bandung

N= 20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	0
	0

	Setuju
	3
	15.0

	Kurang Setuju
	5
	25.0

	Tidak Setuju
	10
	50.0

	Sangat Tidak Setuju
	2
	10.0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005

Berdasarkan pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap penghargaan atas prestasi kerja pegawai CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 50%, responden yang menyatakan kurang setuju sebesar 25%, sedangkan responden yang menjawab setuju sebesar 15%. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan masih kurang memberikan penghargaan atas prestasi kerja pegawai, pegawai merasa pimpinan kurang adil dalam menempatkan pegawai untuk menjabat dalam perusahaan tanpa mempertimbangkan lama masa kerja dan pengalaman pegawai di perusahaan.       
c. Memberikan Bonus


Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada CV. Ratu Gumay Bandung, peneliti mendapatkan keterangan bahwa bonus jarang di berikan oleh pihak perusahaan kepada pegawainya. Pada saat meningkatnya permintaan akan produk nata de coco atau sari kelapa sebaiknya perusahaan memberikan bonus sebagai upah perangsang kepada pegawainya agar semakin giat dalam bekerja.


Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan perusahaan, peneliti mendapatkan keterangan bahwa pimpinan berusaha untuk memberikan bonus sebagai salah satu upah perangsang kepada pegawainya, meskipun pemberian bonus tidak sepenuhnya di berikan terus menerus kepada pegawai. Walaupun permintaan akan produk nata de coco atau sari kelapa meningkat bukan berarti perusahaan mendapatkan keuntungan yang besar, hal ini di karenakan perusahaan harus mengeluarkan biaya produksi lebih dari biasanya seperti: pembelian bahan baku, upah extra dalam membayar gaji buruh, serta dana pengembangan untuk meningkatkan perluasan usaha perusahaan (expansi ke daerah lain).

Berdasarkan angket yang peneliti sebar pada responden, peneliti mendapat penilaian reponden terhadap pemberian bonus pada pegawai yang dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:
Tabel 4.7

Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Pemberian Bonus Pada Pegawai CV. Ratu Gumay Bandung
N=20

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	0
	0

	Setuju
	4
	20.0

	Kurang Setuju
	5
	25.0

	Tidak Setuju
	10
	50.0

	Sangat Tidak Setuju
	1
	5.0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005 

Berdasarkan pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap pemberian bonus pada pegawai CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 50%, responden yang menyatakan kurang setuju menjawab sebesar 25%, sedangkan responden yang menjawab setuju sebesar 20%. Dari tabel tersebut ini berarti bahwa pimpinan kurang memberikan bonus pada pegawainya. 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan angket yang di sebar, peneliti menganalisis bahwa pemberian bonus belum sepenuhnya di berikan oleh pimpinan.  Padahal bonus merupakan salah satu perangsang yang dapat meningkatkan gairah kerja pegawai dan tujuan perusahaan akan tercapai.  
4. Asas Wewenang Yang Didelegasikan

Wewenang yang di delegasikan adalah mendelegasikan sebagian wewenang serta kebebasan pegawai mengambil keputusan dan berkreativitas serta melaksanakan tugas-tugas yang di berikan pimpinan. Wewenang yang di delegasikan merupakan suatu bentuk tanggung jawab moril yang di emban oleh pegawai terhadap pelimpahan tugas yang di berikan oleh pimpinan. Pada dasarnya pemberian wewenang yang di delegasikan dapat melatih dan membuat pegawai menjadi percaya diri atas keputusan atau langkah manuver yang di ambilnya.
a. Memberikan Kebebasan Dalam Mengambil Keputusan


Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, terlihat bahwa kebebasan dalam mengambil keputusan sudah di laksanakan sebaiknya oleh pimpinan. Hal ini terlihat dari pernyataan dari responden bahwa mereka telah menerima hak untuk mengambil keputusan terhadap tugas-tugas yang akan di kerjakannya.


Berdasarkan hasil wawancara, pimpinan sudah memberikan hak kebebasan kepada para pegawainya dalam mengambil keputusan yang terbaik dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini di lakukan sebagai bentuk motivasi pimpinan kepada pegawainya agar mereka merasa yakin akan kemampuan dan kepercayaan diri mereka masing-masing.


Berdasarkan angket, peneliti mendapatkan penilaian responden terhadap kebebasan pegawai dalam mengambil keputusan yang dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:
Tabel 4.8

Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Kebebasan Pegawai Dalam Mengambil Keputusan Pada CV. Ratu Gumay Bandung

N=20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	5
	25.0

	Setuju
	10
	50.0

	Kurang Setuju
	3
	15.0

	Tidak Setuju
	2
	10.0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap kebebasan pegawai dalam mengambil keputusan pada CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya respoden yang menyatakan setuju sebesar 50%, responden yang menyatakan sangat setuju sebesar 25%. Sedangkan responden yang menyatakan kurang setuju sebesar 15%, dan responden yang menjawab tidak setuju sebesar 10%.

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pimpinan sudah memberikan kebebasan kepada pegawainya dalam mengambil keputusan. 


Berdasarkan observasi, wawancara, dan angket yang disebar pada responden, peneliti dapat menganalisis bahwa pimpinan telah memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengambil keputusan dalam pekerjaannya. Pegawai merasa leluasa dalam melakukan pekerjaan karena di beri kesempatan untuk mencoba memimpin dirinya sendiri dalam mengambil keputusan mengenai kebijakan yang berkenaan dengan pekerjannya. Pimpinan di sini hanya sebatas mengetahui dan mengawasi, apabila keputusan yang di lakukan oleh pegawaiya dianggap baik menurut pimpinan, maka pimpinan akan mendukung tindakan tersebut.       
b. Memberikan Delegasi Kepada Pegawai

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada CV. Ratu Gumay Bandung, peneliti menemukan bahwa pimpinan mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada pegawainya yang dapat di percaya  apabila pimpinan berhalangan hadir ketika ada pertemuan dengan perusahaan lain dan mengutus salah satu pegawainya untuk menghadiri pertemuan tersebut.


Berdasarkan hasil wawancara, keterangan yang di peroleh dari pimpinan perusahaan bahwa pimpinan pernah mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada pegawainya yang dapat di percaya ketika sedang ada pertemuan dengan pihak perusahaan lain atau sedang ada rapat internal perusahaan dan pada saat itu pimpinan berhalangan hadir.


Berdasarkan angket yang peneliti sebar pada responden, peneliti mendapat penilaian reponden terhadap pemberian delegasi pada pegawai yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9

Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Pemberian Delegasi Pada Pegawai CV. Ratu Gumay Bandung

N=20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	7
	35.0

	Setuju
	9
	45.0

	Kurang Setuju
	3
	15.0

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	1
	5.0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa penilaian responden tehadap pemberian delegasi pada pegawai CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya responden yang menjawab setuju sebesar 45%, responden yang menjawab sangat setuju sebesar 35%, sedangkan responden yang menjawab kurang setuju sebesar 15%. Dari jawaban tersebut sebagian besar responden menyatakan setuju dan sangat setuju, ini berarti bahwa pimpinan sudah memberikan delegasi kepada pegawainya apabila pimpinan sedangkan berhalangan hadir ketika sedang ada pertemuan dengan pihak perusahaan lain dan sedang ada rapat internal perusahaan.      


Berdasarkan observasi, wawancara, dan angket yang disebar pada responden, peneliti dapat menganalisis bahwa pimpinan memberikan  suatu kepercayaan kepada pegawainya untuk memikul sebagian wewenang yang di delegasikan kepada pegawainya.    
5. Asas Perhatian Timbal Balik


Perhatian timbal balik adalah suatu wujud kepedulian yang diberikan antara individu yang satu dengan individu yang lain, individu yang satu dengan sekelompok individu yang mana didalamnya terdapat suatu kepentingan yang saling menguntungkan diantara kedua belah pihak. Perhatian timbal balik yang dilaksanakan di dalam suatu perusahaan merupakan suatu tindakan memotivasi pegawai dengan mengemukakan keinginan dan harapan perusahaan yang bila keinginan dan harapan perusahaan sudah terpenuhi, maka pimpinan harus bersedia memberikan kebutuhan pegawainya.    

a. Memberikan Kebutuhan Kerja Pegawai


Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada CV. Ratu Gumay Bandung, peneliti menemukan bahwa pimpinan sudah memberikan kebutuhan kerja pegawai dengan menambah peralatan kerja seperti: tong penyimpanan (2 unit), mesin potong agar (1 unit) dan memperbaiki beberapa mesin yang kurang berfungsi dengan baik (mesin press cup).  

Berdasarkan wawancara, pimpinan sudah memberikan kebutuhan kerja pegawainya dengan menambah sebagian peralatan dan memperbaiki mesin yang kurang berfungsi dengan baik.

Berdasarkan angket yang peneliti sebarkan kepada responden, peneliti mendapatkan penilaian responden terhadap pemberian kebutuhan kerja pegawai yang dapat dilihat tabel berikut:
Tabel 4.10

Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Pemberian Kebutuhan Kerja Pegawai CV. Ratu Gumay Bandung

N=20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	8
	40.0

	Setuju
	10
	50.0

	Kurang Setuju
	2
	10.0

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasi Penelitian 2005

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat penilaian responden terhadap pemberian kebutuhan kerja pegawai CV. Ratu Gumay, umumnya responden yang menyatakan setuju sebesar 50%, sangat setuju sebesar 40%. Artinya bahwa pimpinan sudah memenuhi kebutuhan kerja pegawainya.


Berdasarkan observasi, wawancara, dan angket yang peneliti sebarkan pada responden, peneliti menganalisis bahwa pimpinan sudah memberikan kebutuhan kerja pegawainya dengan menambah sebagian peralatan dan memperbaiki mesin yang kurang berfungsi dengan baik. Hal ini dapat meningkatkan jumlah produksi perusahaan.     
b. Memberikan Gaji Yang Sesuai 


Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan bahwa perusahaan sudah memberikan gaji yang sesuai kepada pegawainya berdasarkan kemampuan pegawainya, hal ini di sesuaikan dengan golongan dan jabatan masing-masing pegawai.



Berdasarkan wawancara dengan pimpinan, peneliti mendapatkan data bahwa pimpinan sudah memberikan gaji yang sesuai dengan kemampuan atau keahlian dan sesuai dengan jabatan dan golongan. Hal ini di lakukan pimpinan agar adanya rasa keadilan di antara sesama pegawai.

Berdasarkan angket yang peneliti sebarkan pada responden, peneliti mendapatkan penilaian responden terhadap gaji pegawai yang sesuai yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11

Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Pemberian Gaji  Sesuai Dengan Keinginan Pegawai CV. Ratu Gumay Bandung

N=20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	7
	35.0

	Setuju
	10
	50.0

	Kurang Setuju
	1
	5.0

	Tidak Setuju
	2
	10.0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat penilaian reponden terhadap pemberian gaji sesuai dengan keinginan pegawai CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya responden yang menyatakan setuju sebesar 50%, dan responden yang menjawab sangat setuju sebesar 35%. Sedangkan yang responden yang menjawab tidak setuju sebesar 10%. Dari jawaban responden tersebut dapat diartikan bahwa pimpinan sudah memberikan gaji yang sesuai dengan keinginan pegawai.

Berdasarkan observasi, wawancara, angket yang peneliti sebarkan pada responden, peneliti menganalisis bahwa pimpinan sudah memberi gaji yang sesuai dengan harapan pegawainya dengan memberikan gaji menurut jabatan dan golongannya.  
B. Penilaian Mengenai Prestasi kerja Pada CV. Ratu Gumay Bandung
1. Kualitas, Mutu yang Dihasilkan (Baik buruknya)

Kualitas atau mutu adalah baik tidaknya suatu produk yang dikerjakan oleh pegawai menurut standart kelayakan. Semakin baik mutu atau kualitas suatu produk berarti bisa di ukur bahwa semakin tinggi pula keahlian pegawai dalam mengerjakan suatu pekerjaan. 
a. Pekerjaan Yang Diberikan Sesuai Dengan Target Kerja

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada CV. Ratu gumay Bandung, bahwa pimpinan belum menyesuaikan antara hasil kerja yang dilaksanakan tidak sesuai dengan target kerja.


Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pimpinan CV. Ratu Gumay Bandung maka diperoleh keterangan bahwa pekerjaan yang diberikan kepada pegawai sudah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki pegawai. Hal ini dimaksudkan agar hasil pekerjaan yang dilaksanakan pegawai sesuai dengan target kerja, akan tetapi diakui pimpinan CV. Ratu Gumay Bandung bahwa dalam pelaksanaannya masih belum maksimal dilakukan pegawai. 


Berdasarkan angket yang peneliti sebar kepada responden, peneliti mendapatkan penilaian responden terhadap hasil pekerjaan sesuai dengan target kerja yang dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:
Tabel 4.12

Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Hasil Pekerjaan Yang Dilaksanakan Sesuai Dengan Target Kerja Pada Pegawai CV. Ratu Gumay Bandung

N=20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	0
	0

	Setuju
	4
	20.0

	Kurang Setuju
	11
	55.0

	Tidak Setuju
	2
	10.0

	Sangat Tidak Setuju
	3
	15.0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005

Berdasarkan pada tabel 4.12 dapat dilihat penilaian responden terhadap hasil pekerjaan sesuai dengan target kerja pegawai CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya responden yang menyatakan kurang setuju sebesar 55%, responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 15%, dan tidak setuju sebesar 10%. Sedangkan responden yang menyatakan setuju sebesar 20%. Artinya, bahwa hasil kerja pegawai belum sepenuhnya memenuhi target hasil kerja perusahaan.     
b. Ketelitian Pekerjaan

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada CV. Ratu Gumay Bandung menunjukkan bahwa pegawai sudah cukup maksimal dalam pelaksanaan bekerja khususnya pada ketelitian setiap pekerjaan yang diberikan perusahaan.


Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pimpinan CV. Ratu Gumay Bandung diperoleh keterangan bahwa pekerjaan yang diberikan perusahaan sudah disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki pegawai.

Berdasarkan angket yang peneliti sebarkan pada responden, peneliti mendapatkan penilaian responden terhadap ketelitian pekerjaan pegawai dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.13
Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Ketelitian Pekerjaan Pegawai CV. Ratu Gumay Bandung
N=20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	0
	0

	Setuju
	4
	20.0

	Kurang Setuju
	13
	65.0

	Tidak Setuju
	2
	10.0

	Sangat Tidak Setuju
	1
	5.0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005

Berdasarkan pada tabel 4.13 dapat dilihat penilaian responden terhadap ketelitian pekerjaan pegawai CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya responden yang menyatakan kurang setuju sebesar 65%, responden yang tidak setuju sebesar 10%. Sedangkan responden yang menyatakan setuju sebesar 20%. Artinya, bahwa ketelitian pekerjaan pegawai belum sepenuhnya baik. Hal ini terlihat dari adanya kesalahan dalam mengemas produk.   
c. Keluhan Terhadap Hasil Pekerjaan

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada CV. Ratu Gumay Bandung bahwa masih ada pegawai yang senantiasa memperhatikan setiap keluhan pimpinan atas hasil kerja yang tidak memuaskan. Hal ini dilakukan untuk mengurangi setiap keluhan pimpinan atas hasil kerja yang tidak memuaskan, yang dilakukan karyawan agar tidak terjadi berulang-ulang. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pimpinan CV. Ratu Gumay Bandung diperoleh keterangan bahwa pekerjaan yang dihasilkan pegawai belum memuaskan dikarenakan masih ada pegawai yang masih melakukan kesalahan misalnya dalam mengemas produk, sehingga apa yang diinginkan pimpinan belum terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan angket yang peneliti sebar pada responden, peneliti mendapat penilaian responden terhadap keluhan terhadap hasil pekerjaan pegawai yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.14
Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Keluhan Terhadap Hasil Pekerjaan Pegawai CV. Ratu Gumay Bandung
N=20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	0
	0

	Setuju
	5
	25.0

	Kurang Setuju
	4
	20.0

	Tidak Setuju
	10
	50.0

	Sangat Tidak Setuju
	1
	5.0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat penilaian reponden terhadap keluhan hasil pekerjaan pegawai CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya responden yang menjawab tidak setuju sebesar 50%, responden yang menjawab kurang setuju sebesar 20%. Sedangkan responden yang menjawab setuju sebesar 25%. Artinya, bahwa pegawai sepenuhnya menanggapi keluhan pimpinan.

2. Kuantitas Kerja


Kuantitas adalah jumlah yang di hasilkan oleh pegawai dalam menyelesaikan pekerjaanya sesuai dengan keinginan atau target yang di tentukan. 
a. Jumlah Hasil Kerja

Berdasarkan observasi, yang peneliti lakukan pada CV. Ratu Gumay Bandung diketahui bahwa pegawai sudah melaksanakan pekerjaannya dengan semestinya sesuai dengan target yang ditentukan 


Berdasarkan wawancara dengan pimpinan CV. Ratu Gumay Bandung diperoleh keterangan bawah pekerjaan yang dihasilkan pegawai sudah sesuai dengan kuantitas yang ditargetkan perusahaan. 


Berdasarkan angket yang peneliti sebarkan pada responden, peneliti mendapat penilaian responden terhadap jumlah hasil kerja pegawai yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15

Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Jumlah Hasil Kerja Pegawai CV. Ratu Gumay Bandung

N=20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	5
	25.0

	Setuju
	10
	50.0

	Kurang Setuju
	2
	10.0

	Tidak Setuju
	3
	15.0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005

Berdasarkan pada tabel 4.15 dapat dilihat penilaian responden terhadap jumlah hasil kerja pegawai CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya respoden yang menyatakan setuju sebesar 50%, responden yang menyatakan sangat setuju sebesar 25%. Sedangkan responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 15%. Artinya, bahwa jumlah hasil kerja pegawai CV. Ratu Gumay Bandung sudah memenuhi keinginan perusahaan.  
b. Pembagian Pekerjaan
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada CV. Ratu Gumay Bandung, bahwa masih ada pembagian tugas yang tidak seimbang dengan kemampuan yang dimiliki karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab. Hal ini terlihat dari bagian produksi yang merangkap kerja pada bagian gudang. 


Berdasarkan wawancara peneliti dengan pimpinan CV. Ratu Gumay Bandung diperoleh keterangan bahwa pembagian tugas yang dilakukan perusahaan sudah maksimal. Pimpinan perusahaan mengemukakan bahwa pembagian kerja sudah dengan bidangnya masing-masing. Hal ini terlihat dari struktur organisasi perusahaan.  


Berdasarkan angket yang peneliti sebarkan pada responden, peneliti mendapatkan penilaian responden terhadap pembagian kerja pegawai yang dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut:

Tabel 4.16

Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Pembagian Pekerjaan Pegawai CV. RatuGumay Bandung

N=20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	4
	20.0

	Setuju
	13
	65.0

	Kurang Setuju
	2
	10.0

	Tidak Setuju
	1
	5.0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat penilaian responden terhadap pembagian pekerjaan pegawai CV. Rtu Gumay Bandung, umumnya responden yang menyatakan setuju sebesar 65%, sedangakn responden yang menyatakan  kurang setuju sebesar 10%. Artinya, bahwa pembagian pekerjaan sudah pada tempatnya dan terorganisir dengan baik
3. Ketepatan Waktu

Sesuai tidaknya dengan waktu yang telah direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari pengukuran kualitatif yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian suatu pekerjaan.
a. Penyelesaian Pekerjaan Lebih Awal Dari Waktu Yang Ditentukan
Berdasarkan observasi peneliti pada CV. Ratu Gumay Bandung bahwa penyelesaian pekerjaan belum sepenuhnya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan perusahaan dikarenakan setiap pegawai mempunyai kemampuan dalam penyelesaian suatu pekerjaan yang berbeda-beda. 
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti dengan pimpinan CV. Ratu Gumay Bandung, diperoleh keterangan bahwa pelaksanaan pemberian pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan belum sepenuhnya dijalankan oleh sebagian besar pegawai. 

Berdasarkan angket yang peneliti sebarkan pada responden, peneliti mendapatkan penilaian responden terhadap penyelesaian pekerjaan lebih awal dari waktu yang ditentukan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.17

Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Penyelesaian Pekerjaan Lebih Awal Dari Waktu Yang Ditentukan Pada Pegawai 

CV. Ratu Gumay Bandung

N=20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	0
	0

	Setuju
	5
	25.0

	Kurang Setuju
	10
	50.0

	Tidak Setuju
	3
	15.0

	Sangat Tidak Setuju
	2
	10.0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005

Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat penilaian responden terhadap penyelesaian pekerjaan lebih awal dari waktu yang ditentukan pada pegawai CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya responden yang menyatakan kurang setuju sebesar 50%, responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 15%. Sedangkan responden yang menjawab setuju sebesar 25%. Artinya, bahwa penyelesaian pekerjaan belum sesuai dengan waktu yang di tentukan karena adanya keterbatasan waktu yang tidak sesuai dengan banyaknya pekerjaan.    
b. Pemanfaatan Waktu Dilakukan Secara Efisien Dalam Pekerjaan

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada CV. Ratu Gumay Bandung, bahwa dalam melaksanakan pekerjaan pegawai sudah memanfaatkan waktu secara efisien hal dapat dilihat pada jam kerja karyawan memanfaatkan waktu dengan menjalankan kegiatan kerjanya masing-masing, pada saat jam istirahat pegawai menghentikan pekerjaannya. Dari hal tersebut dapat dilihat pegawai tidak menyia-nyiakan waktu kerjanya. 


Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pimpinan CV. Ratu Gumay, diperoleh keterangan bahwa pegawai belum memanfaatkan waktu secara efisien dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan perusahaan karena ada pegawai yang masih bersantai-santai dalam bekerja ketika jam kerja sudah berlangsung.  


Berdasarkan angket yang peneliti sebarkan pada responden, peneliti mendapatkan penilaian responden terhadap pemanfaatan waktu dilakukan secara efisien dalam pekerjan yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.18

Jumlah Jawaban Responden Terhadap Penilaian Mengenai Pemanfaatan Waktu Yang Dilakukan Secara Efisien Dalam Pekerjaan Pada Pegawai
CV. Ratu Gumay Bandung

N=20
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	0
	0

	Setuju
	5
	25.0

	Kurang Setuju
	12
	60.0

	Tidak Setuju
	3
	15.0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	20
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian 2005

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat penilaian responden terhadap pemanfaatan waktu yang dilakukan  secara efisien dalam pekerjaan pada pegawai CV. Ratu Gumay Bandung, umumnya responden yang menyatakan kurang setuju sebesar 60%, tidak setuju sebesar 15%. Sedangkan responden yang menyatakan setuju sebesar 25%. Artinya, bahwa pemanfaatan waktu belum dilakukan secara efien oleh pegawai.

C. Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Kerja Pada CV. Ratu Gumay Bandung
Pengujian Alat Ukur (Instrumen)

Dalam melakukan penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan pengujian alat ukur yaitu dengan uji validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas Instrumen

Instrumen penelitian diujicoba dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen telah memenuhi persyaratan ditinjau dari segi kesahihan/validitas maupun dari segi keterandalan/reliabilitasnya. Menurut Sugiyono (1999 : 109) mendefinisikan bahwa :

“Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.”  

Dengan demikian, sebuah instrumen dikatakan sah apabila dapat mengukur apa yang diukur. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. (Arikunto : 1998 : 160).
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Alat pengujian yang dipakai adalah Korelasi Product Moment dari Karl Pearson sebagaimana yang tertuang dalam Arikunto (1998 : 162) sebagai berikut:
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Di mana :

r
= Koefisien validitas butir pernyataan yang dicari

n
= Banyaknya  responden (di luar sampel penelitian yang 

             sebenarnya

X
= Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item

Y
= Skor total yang diperoleh dari seluruh item

(X
= Jumlah skor dalam distribusi X

(Y
= Jumlah skor dalam distribusi Y

(X2
= Jumlah kuadrat masing-masing distribusi X

(Y2
= Jumlah kuadrat masing-masing Y

Adapun pengujian Korelasi Product Moment mensyaratkan data berskala interval, untuk itu data ordinal yang diperoleh dari hasil jawaban angket responden terlebih dahulu ditransformasi dengan menggunakan Methode Of Succecive Interval (MSI).

Perhitungan  Methode Of Succecive Interval  dikutip dari Harun Al Rasjid, 1994:134. Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan jawaban responden, untuk setiap pernyataan, hitung frekuensi setiap jawaban

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan, hitung proporsi setiap jawaban

3. Berdasarkan proporsi tersebut, untuk setiap pernyataan, hitung proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban

4. Untuk setiap pernyataan, tentukan nilai batas untuk Z pada setiap pilihan jawaban

5. Hitung nilai numerik penskalaan (scale value) untuk setiap pilihan jawaban melalui persamaan berikut :
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                 Density at Lower Limit – Density at Upper Limit

Scale Value
= ---------------------------------------------------------------

          Area Under Upper Limit – Area Under Lower Limit 
Di mana :
Density at Lower Limit
= Kepadatan batas bawah

Density at Upper Limit
= Kepadatan batas atas

Area Under Upper Limit
= Daerah di bawah batas atas

Area Under Lower Limit
= Daerah di bawah batas bawah
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6.Hitung skor (nilai hasil transformasi) untuk setiap pilihan jawaban dengan persamaan berikut: 

Score
= Scale Value - Scale Valueminimum   +    1

Hasil Keputusan Validitas

Tabel 4.19

Tabulasi Korelasi  skor item  dengan skor total

Instrumen  pada Variabel X

	No
	r – Hitung
	r – Kritis
	Keputusan

	r1
	0.6823
	0.4440
	Valid

	r2
	0.5474
	0.4440
	Valid

	r3
	0.6053
	0.4440
	Valid

	r4
	0.5796
	0.4440
	Valid

	r5
	0.5601
	0.4440
	Valid

	r6
	0.6182
	0.4440
	Valid

	r7
	0.6393
	0.4440
	Valid

	r8
	0.4612
	0.4440
	Valid

	r9
	0.6238
	0.4440
	Valid

	r10
	0.3985
	0.4440
	Tidak Valid

	r11
	0.4830
	0.4440
	Valid


      Sumber  :  Data kuesioner yang telah diolah, 2006
Tabel 4.20
Tabulasi Korelasi  skor item  dengan skor total

Instrumen  pada Variabel Y

	No
	r – Hitung
	r – Kritis
	Keputusan

	r1
	0.4456
	0.4440
	Valid

	r2
	0.5825
	0.4440
	Valid

	r3
	0.5216
	0.4440
	Valid

	r4
	0.6360
	0.4440
	Valid

	r5
	0.5886
	0.4440
	Valid

	r6
	0.6288
	0.4440
	Valid

	r7
	0.5699
	0.4440
	Valid


      Sumber  :  Data kuesioner yang telah diolah, 2006
2.  Pengujian Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden  untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.

Menurut Arikunto, reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliable artinya terpercaya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan (1998 : 170). Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Data yang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama.
Untuk mengukur reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini digunakan "Metode Alpha Cronbach "  dengan rumus  :
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Dimana :

r        :   Koefisien relibilitas yang dicari.

k       :   Jumlah butir pertanyaan  

((i2  :   Varians butir – butir pertanyaan (soal)

(2
   :  Varians skor tes

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus berikut  :

(i2  =  (Xi2  -  ((Xi)2
                            N        

                     N
Dimana  :

(i2
   :  Varians butir pertanyaan ke – n (misalnya ke-1, ke-2 dan seterusnya.)

(Xi   :  Jumlah skor jawaban subjek untuk butir pertanyaan ke-n.

Hasil Keputusan Reliabilitas

Tabel 4.21
Tabulasi  Reliabilitas berdasarkan rumus Alpha Cronbach
Instrumen  X dan Y

	Variabel 
	Alpha

	Motivasi (X)
	0.7885

	Prestasi Kerja (Y)
	0.6491

	Sumber : Hasil Pengolahan Data
	


Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach tersebut diatas menunjukkan seluruh variabel,  reliabel. Karena harga yang diperoleh lebih dari 0,6. Harga reliabilitas dinyatakan reliabel, jika paling tidak mencapai 0,6. Sedangkan untuk tes–tes standar atau yang distandarkan, harga indeks reliabilitas paling tidak harus mencapai 0,85 atau bahkan  0,90 (Burhan Nurgiyantoro, 2000 : 312).
3. Pengujian Hipotesis

Pengaruh Variabel X Terhadap Y


Untuk melihat pengaruh (X) terhadap (Y), maka diajukan hipotesis sebagai berikut: “Adanya Pengaruh positif Motivasi terhadap Prestasi Kerja pada CV. Ratu Gumay Bandung.”

Dengan demikian bunyi hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

H0 = rs < 0 ;  artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari motivasi terhadap prestasi kerja.

H1 = rs ( 0 ; artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasi terhadap prestasi kerja.
4. Koefisien Korelasi X Pada Y

Pengujian hubungan antara X dan Y dicari dengan menggunakan rumus Korelasi Spearman, di mana alat analisis ini dipilih berdasarkan bentuk data yang akan diolah adalah berskala ordinal. Untuk itu, maka perlu dilakukan penyusunan data skor total jawaban responden pada setiap variabel menjadi urutan atau rangking (rank) sebagaimana rumus dasarnya dikemukakan oleh Siegel (1997 : 253) yang kemudian peneliti sesuaikan dengan notasi variabel. 
Sebelum dapat menghitung besarnya koefisien korelasi Spearman, maka terlebih dahulu dicari nilai faktor koreksi (T), karena analisis data mentah menunjukkan adanya data kembar. Rumus untuk menghitungnya adalah sebagai berikut:
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Di mana :

Tx    = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel X 

Ty    = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel Y 

ty/tx = Banyaknya observasi yang berangka sama setiap rangking 

Dengan demikian, maka perhitungan koefisien korelasi Spearman antara X dan Y adalah sebagai berikut: 
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Di mana :

rs     = Koefisien Korelasi Rank Spearman

(X2 = Skor variabel X setelah Faktor Koreksi

(Y2 = Skor variabel Y setelah Faktor Koreksi

Di2   = Selisih dua rangking
Hasil perhitungan Korelasi Rank Spearman dengan program SPSS versi 10.00 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Nonparametric Correlations
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Sebagaimana terlihat dari tabel di atas, maka diperoleh nilai rs sebesar       0,653. Hasil tersebut bila dilihat dalam tingkat signifikansi hubungan tes satu sisi Korelasi Rank Spearman untuk n = 20 dengan taraf kesalahan 5 % adalah 0,377, sehingga hasilnya sangat signifikan. (Lihat tabel P, tabel harga – harga kritis Koefisien Korelasi Rank Spearman). Kemudian angka korelasi sebesar 0,653 tersebut masuk dalam kategori hubungan yang Kuat, sebagaimana kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
Tabel 4.22 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

	Nomor
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	1
	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	2
	0,20 – 0,399
	Rendah

	3
	0,40 – 0,599
	Sedang

	4
	0,60 – 0,799
	Kuat

	5
	0,80 – 1.000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiono : 2000 : 149
Artinya, untuk sampel sebanyak 20 orang, antara variabel X dan Y memiliki hubungan yang kuat. Selanjutnya hasil korelasi ini perlu digeneralisasikan dengan uji t-test.
5. Pengujian dengan Regresi Linier Sederhana

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen.

Persamaan Umum Regresi linier sederhana  adalah  :

  :

Y  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a =  Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b  =  Angka arah koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen.

Bila b (+) maka naik dan bila b (-) maka terjadi penurunan. 

X =  Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

Sugiyono (1999:204)

Harga dari a dan b dapat dicari dengan rumus,  menurut Sugiyono (1999:206)
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Hasil perhitungan regresi dengan menggunakan program SPSS versi 10.00 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Maka Persamaan Regresinya adalah  :

Y  = 8,399 + 0,392 X

Persamaan tersebut berarti, jika tidak ada penambahan variabel x maka variabel y akan bernilai 8,399 satuan/unit, jika ada ada penambahan variabel x sebesar satu satuan, maka y akan meningkat sebesar (8,399 + 0,392) dan jika ada pengurangan variabel x sebesar satu satuan, maka variabel y akan berkurang sebesar (8,399 – 0,392). 
6. Koefisien Determinasi (r2)

Koefisien determinasi ini diperlukan untuk melihat berapa varians yang terjadi pada variabel dependen (X) yang ditentukan oleh variabel independen (Y). Perhitungannya diperoleh dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah ditemukan di atas, sehingga hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :

KD  =       rs2 x 100 %
= 0,6532  x 100 %







= 42,64 %

Dengan demikian, maka kontribusi X terhadap Y adalah sebesar 42,64 % atau dapat dikatakan pula, bahwa varians yang terjadi pada variabel Prestasi Kerja (Y) 42,64 % ditentukan oleh varians yang terjadi pada variabel Motivasi (X). Sisanya, sebesar 57,36 % ditentukan oleh faktor-faktor lain, seperti: lingkungan kerja, kompensasi, kedisiplinan.
7. Uji Signifikansi Hubungan

Sebelum uji signifikansi dapat dilakukan, maka terlebih dahulu ditentukan ttabel.   Maka diperoleh ttabel pada dk=18;  5% adalah sebesar 1,734. Selanjutnya nilai thitung dapat diperoleh dengan menggunakan rumus signifikansi sebagaimana tertuang pula dalam Sugiono (2000 : 150), sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut :
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Hasilnya adalah thitung = 3,6568 sedangkan ttabel untuk uji satu pihak, taraf kesalahan 5%, dk (n-2) = 18 sebagaimana dalam ttabel  adalah sebesar 1,734. Jadi thitung > ttabel. Dengan demikian, berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga signifikansi hubungan tersebut dapat digeneralisasikan. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 4.1
Uji Signifikansi Koefisien Korelasi dengan Uji Satu Pihak X dan Y


D. Hambatan-hambatan Yang Di Hadapi Oleh CV. Ratu Gumay Bandung Dalam Meningkatkan Motivasi Terhadap Prestasi Kerja

Perusahaan menganggap bahwa motivasi yang di berikan akan mendorong meningkatnya prestasi kerja pegawai. Hal ini memang benar adanya apabila pemberian motivasi dilakukan dengan benar maka akan meningkatkan prestasi kerja pegawai. Begitu juga sebaliknya, jika pemberian motivasi tidak dilakukan dengan benar maka prestasi kerja pegawai akan menurun. Dengan semakin banyaknya tuntutan perusahaan terhadap pegawainya maka pegawai memiliki keinginan agar pihak perusahaan memberikan kebutuhan-kebutuhan yang pegawai inginkan. 


Setiap pekerjaan kadang memiliki berbagai resiko kegagalan, dan disini di tuntut peran aktif dari pimpinan untuk mengatasi berbagai resiko kegagalan tersebut dengan cara mencari sumber kegagalan tersebut pada diri pegawainya dengan mendengarkan keluhan ataupun keinginan dari pegawai yang belum terpenuhi.


Maka sehubungan dengan pemberian motivasi kepada pegawai, dan selama peneliti mengadakan penelitian di obyek penelitian, peneliti menemukan hambatan-hambatan yang dihadapi CV. Ratu Gumay Bandung dalam memotivasi pegawainya, yang mana hambatan-hambatan tersebut sebagai berikut:
1. Kurangnya komunikasi antara pimpinan dengan pegawainya, yang disebabkan karena jadwal pimpinan yang cukup padat diluar perusahaan CV. Ratu Gumay Bandung. 

Contoh: pimpinan hanya melakukan komunikasi dengan pegawainya pada saat sedang rapat internal perusahan, kalau ada waktu senggang dan pada jam istirahat.
2. Pengarahan yang diberikan kepada pegawai kurang jelas.

Contoh: dalam mengemas produk sering terjadi kesalahan, sebab kurangnya pemberitahuan tentang jumlah spesifik produk yang harus di kemas.

3. Kurangnya pemberian pujian atas kerja keras pegawai sehingga, pegawai merasa kurang diperhatikan dan semangat bekerja pegawai menjadi menurun yang berakibat pada kurangnya ketelitian dalam bekerja
4. Pimpinan kurang memberikan penghargaan pada pegawai yang memiliki pengalaman di perusahaan dan masa kerja yang cukup tinggi.
5. Kurangnya pemberian bonus sebagai salah satu upah perangsang bagi pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai.
E. Usaha-usaha Yang Dilakukan Oleh CV. Ratu Gumay Bandung Untuk  Mengatasi Hambatan-hambatan Yang Dihadapi Dalam Meningkatkan Motivasi Terhadap Prestasi Kerja 

Setiap hambatan yang dihadapi pasti memiliki solusi atau jalan keluar. Tinggal bagaimana caranya agar pihak terkait mau turut serta untuk bersama-sama mencari solusi atau jalan keluar tersebut. 


Adapun usaha-usaha yang dilakukan CV. Ratu Gumay Bandung dalam mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi di dalam perusahaannya, yakni:

1. Pimpinan telah meluangkan sebagian waktunya untuk dapat berkomunikasi dengan pegawainya seperti: berkomunikasi dengan pegawainya pada saat waktu senggang atau jam istirahat.
2. Sebelum pegawai melakukan pekerjannya dalam mengemas produk, pimpinan memberitahukan tentang berapa jumlah spesifik produk yang akan dikemas.
3. Pimpinan memberikan pujian atas kerja keras pegawainya dengan wajar. Bila pimpinan memberikan pujian atas kerja keras pegawainya maka gairah kerja pegawai akan meningkat.

4. Pimpinan dalam mengangkat suatu pegawai untuk menjabat dalam perusahaan memperhatikan masa kerja (pengabdian pada perusahaan)dan pengalaman kerja pegawai tersebut.

5. Pimpinan memberikan bonus kepada pegawainya apabila perusahaan mendapat untung cukup besar. Walaupun bonus yang diberikan tidak besar jumlahnya tetapi pegawai mendapatkan kepuasan terhadap hasil kerja perusahaan.         
Y  = a + bX
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